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ABSTRAK

Nursyarifuddin =~ Childfree Pada Pasangan Nikah Milenial Di Desa
Karangasem  Kecamatan Leuwimunding Kabupaten

1708201093 Majalengka Perpsektif Sosiologis

Hadirnya pemikiran childfree sekilas tampak bertentangan dengan hukum
keluarga Islam dan fitrah manusia sebagai makhluk hidup yang dikaruniai
kecintaan terhadap aneka kesenangan, di antaranya adalah rasa cinta terhadap
anak-anak. Fenomena childfree sangat menarik untuk dikaji karena menuai pro
dan kontra di tengah masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa faktor yang
menyebabkan childfree di dalam perkawinan? dan Bagaimana Clildfree menurut
pasangan nikah milenial di Desa Karangasem Kecamatan Leuwimunding
Kabupaten Majalengka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang menyebabkan
childfree di dalam perkawinan, dan untuk mengetahui Clildfree menurut pasangan
nikah milenial di Desa Karangasem Kecamatan Leuwimunding Kabupaten
Majalengka.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas Clildfree
menurut pasangan nikah milenial di Desa Karangasem Kecamatan Leuwimunding
Kabupaten Majalengka.

Berdasarkan pengolahan data, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi childfree sebagai berikut : a. Faktor
Ketidaksiapan Menjadi Orangtua, b. Faktor Ekonomi c. Faktor Lingkungan Sosial-
Psikologis, d. Faktor Fisik, e. Faktor kelebihan populasi. Kemudian Menurut
Pasangan Nikah Milenial Di Desa Karangasem Kecamatan Leuwimunding
Kabupaten Majalengka menganggap bahwa Chlidfree tidak dapat diterima karena
berbagai faktor. Bagi masyarakat, kehadiran anak adalah anugerah terindah dari
Allah, anak adalah aset keluarga. Anak juga memiliki fungsi sosial yang kelak
dapat membantu keluarga, untuk mengangkat derajat dan martabat keluarga.
Pemahaman seperti ini telah terinternalisasi dalam tubuh masyarakat. Jika ada
individu atau sekelompok individu punya keputusan untuk tidak memiliki anak, hal
itu dianggap sebagai sesuatu yang tidak lazim sehingga mereka mendapat stigma
negatif

Kata Kunci: Childfree, perkawinan, sosiologis.



ABSTRACT

Nursyarifuddin  Childfree in Millennial Married Couples in Karangasem
Village, Leuwimunding District, Majalengka Regency

1708201093 Sociological Perspective

At first glance, the presence of childfree thinking seems to be contrary to
Islamic family law and human nature as living creatures who are blessed with a
love of various pleasures, among which is love for children. The childfree
phenomenon is very interesting to study because it has pros and cons in society.

The formulation of the problem in this research is What are the factors that
cause childfreedom in marriage? and How is Clildfree according to millennial
married couples in Karangasem Village, Leuwimunding District, Majalengka
Regency.

The aim of this research is to find out the factors that cause childfree in
marriage, and to find out childfree according to millennial married couples in
Karangasem Village, Leuwimunding District, Majalengka Regency.

The research method used in this research is qualitative research which
aims to provide a clear picture of Clildfree according to millennial married couples
in Karangasem Village, Leuwimunding District, Majalengka Regency.

Based on data processing, the results of this study show that there are
several factors that influence childfree as follows: a. Unpreparedness Factor to
Become a Parent, b. Economic Factors c. Social-Psychological Environmental
Factors, d. Physical Factors, e. Overpopulation factor. Then, according to
millennial married couples in Karangasem Village, Leuwimunding District,
Majalengka Regency, they think that Chlidfree is unacceptable due to various
factors. For society, the presence of children is the most beautiful gift from God,
children are family assets. Children also have a social function that can later help
the family, to raise the status and dignity of the family. This kind of understanding
has been internalized in society. If an individual or group of individuals decides not
to have children, this is considered something unusual so they receive a negative
stigma.

Keywords: Childfree; marriage; sociological.
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KATA PERSEMBAHAN

Rasa syukur selalu tercurahkan kepada Allah swt, Tuhan semesta alam
Tuhan yang Maha Esa. Atas rahmat dan karunia-Mu sehingga saya menjadi pribadi
yang mampu berfikir, berilmu dan bersabar. Sholawat dan salam tercurahkan
kepada Nabi Muhammad Saw beserta keluarga, sahabat dan kita sebagai umatnya

hingga akhir zaman.

Skripsi ini saya persembahkan untuk ayah dan ibu yang telah mengisi dunia
saya dengan begitu banyak kebahagiaan sehingga seumur hidup tidak cukup untuk
menikmati semuanya. Terima kasih atas semua cinta yang telah ayah dan ibu
berikan kepada saya.

Teruntuk bapak, terimakasih atas segala motivasi, semangat dan doa yang
engkau berikan kepada saya, nama mu akan selalu teringat dalam do’aku, jasamu
akan selalu menjadi pemicu semangatku. Terimakasih atas segala kasih sayang dan

perjuanganmu untukku. Semoga Allah selalu berikan kebahagian untukmu.

Teruntuk ibuku tercinta, engkau adalah syurga untukku. Terimakasih atas
kasih sayang yang telah engkau berikan untukku. Terimakasih telah menjadi ibu
terhebat untukku.
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“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dosa kedua orang tua ku, sayangilah

mereka seperti mereka menyayangiku diwaktu kecil ”
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Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan
rahmat, inayah dan taufik-Nya sehingga laporan penelitian skripsi yang berjudul
“Childfree Pada Pasangan Nikah Milenial Di Desa Karangasem Kecamatan

Leuwimunding Kabupaten Majalengka Perpsektif Sosiologis” dapat terselesaikan.
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kecintaan terhadap aneka kesenangan, di antaranya adalah rasa cinta terhadap anak-
anak. Fenomena childfree sangat menarik untuk dikaji karena menuai pro dan
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berkat dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak:

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag, Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon,
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yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan peneliti di desa tersebut.

8. Para narasumber yang telah bersedia meluangkan waktu untuk memberikan
komentar atas pertanyaan yang menjadi topik penelitian penulis dalam
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Kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Penulis
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bagi pembaca semua, khususnya bagi keluarga Muslim di manapun berada. Skripsi

ini menjadi tanggung jawab penulis sepenuhnya.

Cirebon, 09 Oktober 2023

penyusun

Nursyarifuddin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama

Huruf latin

Keterangan

|

Alif

Tidak dilambangkan

Tidak dilambangkan

Ba

Ta

Sa

S (dengan titik di atas)

Jim

Ha’

H (dengan titik di bawah)

Kha

clov|oven | | oL

Dal

L

Dzal

Z (dengan titik di atas)

Ra’

Zai

Sin

Syin

Sad

S (dengan titik di bawah)

Dad

D (dengan titik di bawah)

Ta’

T (dengan titik di bawah)

Za

Z (dengan titik di bawah)

‘Ayn

Koma terbalik

Gayn

Fa’

Qaf

Kaf

C.| |G| [.|C0 |00 Isflr%.% GG e e

Lam

—»

Mim

2| XO|TQ| | N|H[TnL n NDNO| DT | v | w
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2.

o Nun N
3 Wawu W
2 Ha’ H
Apostrof (tetapi tidak
. Hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
¢ Ya Y

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
S — kataba <ad — yazhabu
b —su’ila S5 —zZukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :
xiii




Tanda Nama Huruf Latin Nama
@ o Fathah dan ya Ai adan i
So Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
S — kaifa Js> — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s /& Fathah dan Alif A a dengan garis di atas
@ o Kasrah dan Ya I 1 dengan garis di atas
Pgs Dammah dan Wawu U u dengan garis di atas
Contoh:
J6 —qala J3—qila
o —rama Jsi — yaqitlu

4. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua:

a. Ta’ Marbuthah hidup

Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbuthah mati

Xiv




Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah (h). Contoh: i~ - Talkah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh: zd) i»4, - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: &) — rabbana a5 — nu’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda hubung (-).

Contoh :

J=N—al-rajulu sd\ — al-sayyidatu

&) — al-qalamu I — al-jalalu

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

XV



akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

ted - Syai’un <yl - umirtu

s - al-nau’u 044G - ta khuziina

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
o)l x> s ) 0l - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Olally L1 153406 - Fa ‘aufii al kaila wa al mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

Jswy VI az2beg - Wa ma Muhammadun illa Rasiil

XVi



AU w2y <o J31 O - Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

p b & o a3 - Nasrun minallahi wa fathun qarib
NI & - Lillahi al-amru jami ‘an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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